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PENUTUP 

 

1.28 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis ini, output dari Structural Analysis Program 

SAP2000 v.22.0.0, penampang kolom yang menggunakan analisis perhitungan 

secara manual yang mengacu kepada SNI struktur beton bertulang terbaru 2847-

2019 adalah berikut dibawah ini: 

1. Berdasarkan permodelan struktur kolom yang dilakukan menggunakan 

program SAP2000 v.22.0.0, kolom yang ditinjau yaitu kolom pada As-

B2,B3,C2,C3 yang dibebani oleh beban yang ada pada gedung seperti beban 

mati (dead load), beban hidup (live load) dan beban gempa (Earthquake 

Load) yang mengalami beban aksial dan momen lentur yang maksimum dari 

pada kolom yang lainnya dengan memakai dimensi penampang 500 x 500 

mm dan tulangan longitudinal yang efisiensi 16D22 fc’=30 Mpa atau 20D19 

fc’=30 Mpa. 

2. Berdasarkan perhitungan kapasitas kolom mengguanakan perhitungan manual 

yang mengacu pada peraturan SNI 2847-2019 struktur beton bertulang. 

Dilihat dari analisis kapasitas penampang kolom ini diagram interaksi yang 

dihasilkan dari perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa kombinasi beban 

tekan dan lentur yaitu, titik potong beban masih berada didekat kuat rencana 

diagram interaksi. Yang berarti kapasitas dari kolom yang ditinjau masih kuat 

untuk menahan beban yang bekerja. Dan kolom tersebut berada dalam kondisi 

tekan menentukan. 

1.29 Saran 

Saran saya sebagai penulis untuk kedepannya diharapkan melakukan 

perhitungan dalam mendisain struktur gedung selalu mengacu kepada pada 

peraturan SNI yang terbaru di Indonesia. Ketelitian dalam menghitung akan 

mempengaruhi lama waktu dalam mendisain serta keakuratan hasil akhir. Oleh 

karena itu dalam menghitung harus teliti dan hati-hati. 
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